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Abstract: Sufism in the Perspective of Alexander Rossken Gibb. From some of the opinions above, it can be drawn an 
illustration that the ideas or results of the movement obtained from some Orientalist thinkers have paved the way for the 
development of very useful Islamic religious sciences. However, on the other hand, some of the original thinkers can raise 
doubts about the values of Islamic teachings as well as bring division within Islam itself. The formulation of the problem in 
the research are: a) What is the meaning of Sufism in the perspective of H.A.R. Gibbs? b). Where does Sufism come from in 
the perspective of H.A.R. Gibbs? c) What is the meaning of tarekat in the perspective of H.A.R. Gibbs? d) What are the 
various tarekat and how are the teachings contained in these tarekat in the perspective of H.A.R. Gibbs? The type of research 
used is library research and the method used in this research is "Qualitative Descriptive". From the results of this study it 
was found that, first: The term Sufi in the perspective of H.A.R. Gibb, generally associated with the wearing of unpainted 
fleece (suf) clothing, which is a sign of individual penance in Christian asceticism. This woolen garment has become a 
common badge for Sufis (the name for all mystics in Islam). Second: Regarding the source of Sufism, H.A.R. Gibb says that 
the basics of asceticism in the Quran correspond to the asceticism of Christianity in the East. Apart from Christianity, 
Sufism also comes from the teachings of other religions, including; colorful sources of ancient Arabic fables, Christian, 
Magian, and Buddhist tales, materials from the Jewish Bible and Haggadah, and all the old lessons from Syria and Babylon. 
Third: The Order in the perspective of H.A.R. Gibb was a popular movement primarily because the Sufi movement was fed 
up with the rigid doctrines of the scholars of kalam, and eased the way for people who wanted to convert to Islam (because of 
the popular opinion that the "simplicity" of Islam in itself is an attraction for spreading Islam)". Fourth: The various tarekat 
in the perspective of H.A.R. Gibbs very much. Broadly speaking, H.A.R Gibb divides it into two parts, namely the village 
congregation and the urban congregation. Among the existing tarekat, whether from the city tarekat or the village tarekat, 
there are some tarekat that exaggerate in carrying out the rituals contained in the related tarekat. 
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Abstrak: Sufisme dalam Perspektif Alexander Rossken Gibb. Dari beberapa pendapat di atas dapatlah diambil 
suatu gambaran bahwa pemikiran atau hasil gerakan diperoleh dari sebagian pemikir Orientalis telah membuka 
jalan pengembangan ilmu-ilmu pengetahuan agama Islam yang sangat bermanfaat. Akan tetapi di sisi lain 
sebagian pemikir oreintali spemikirannya dapat menimbulkan keragu-raguan terhadapnilai-nilai ajaran Islam 
sekaligus dapat membawa perpecahan dalam Islam itu sendiri. Rumusan masalah dalam penelitian adalah : a) 
Apa pengertian tasawuf dalam perspektif  H.A.R. Gibb? b). Darimanakah sumber tasawuf dalam perspektif  
H.A.R. Gibb? c) Apa pengertian tarekat dalam perspektif  H.A.R. Gibb? d) Apa saja macam-macam tarekat dan 
bagaimana ajaran-ajaran yang terdapat dalam tarekat-tarekat tersebut dalam perspektif  H.A.R. Gibb? Jenis 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library research) dan Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah “Kualitatif Deskriptif”. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa, pertama: Istilah sufi 
dalam perspektif H.A.R. Gibb, pada umumnya bertalian dengan pemakaian pakaian dari bulu domba (suf) yang 
belum dicat, yang merupakan suatu tanda penebusan dosa perseorangan dalam pertapaan Kristen. Pakaian dari 
bulu domba ini telah menjadi lencana biasa bagi para sufi (sebutan bagi semua ahli mistik dalam Islam).. Kedua: 
Mengenai sumber sufisme, H.A.R. Gibb mengatakan bahwa dasar-dasar pertapaan dalam Quran sesuai dengan 
pertapaan kekristenan di Timur. Selain dari Kristen, sufisme juga bersumber dari ajaran-ajaran agama lain, 
diantaranya; aneka warna sumber dongeng Arab kuno, hikayat-hikayat Kristen, Majusi, dan Budha, bahan-
bahan dari Injil dan Haggadah Yahudi, dan semua pelajaran lama dari Siria dan Babilonia.Ketiga: Tarekat dalam 
perspektif H.A.R. Gibb merupakan pergerakan populer pertama-tama karena pergerakan Sufi jemu akan doktrin 
kaku dari ahli kalam, dan memudahkan jalan bagi orang yang ingin masuk Islam (karena pendapat umum 
bahwa "kesederhanaan" Islam dengan sendirinya merupakan daya tarik untuk menyebarluaskan agama Islam)”. 
Keempat: Macam-macam tarekat dalam perspektif H.A.R. Gibb sangat banyak. Secara garis besar H.A.R Gibb 
membaginya ke dalam dua bagian, yakni tarekat desa dan tarekat kota. Diantara tarekat-tarekat yang ada, baik 
dari tarekat kota atau tarekat desa, ada beberapa tarekat yang berlebih-lebihan dalam melakukan ritual yang ada 
dalam tarekat terkait. 
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Gerakan orientalisme tumbuh 
pesat di dunia Barat, pasca perang salib. 
Orientalisme adalah salah satu bentuk 
invasi intelektual yang bermuara dari 
sebab-sebabkeagamaan.  Dunia Barat 
yang terdiri dari Ahlul Kitab (Nasrani 
Yahudi), setelah masa reformasi 
keagamaan, membutuhkan pandangan 
ulang terhadap ajaran dan kitab-kitab  
keagamaan mereka.  Untuk itu  mereka 
mulai mengadakan studi tentang bahasa 
Arab dan  Islam. Mereka memanfaatkan 
apa saja dari karya-karya muslim. Dari 
kajian Islam kemudian berkembang 
kepada kajian ekonomi, politik, 
kebudayaan dan  lain-lain dengan 
berpegang pada prinsip utama yaitu   
sebagai prolog kristenisasi dan gerakan 
zionisme dan tujuan-tujuanya  yaitu 
melemahkan umat Islam, pencemaran, 
menggoyang nilai-nilai Islam.1 
Dewasa ini telah bayak pemikir 
Barat yang mempunyai atensi yang  
cukup besar terhadap dunia Timur Islam, 
yang bertujuan mengkaji dan   mendalami 
Ilmu-ilmu yang berkenaan dengan 
keIslaman, salah satunya yang dikenal 
dengan nama"orientalisme".2 Para 
                                                          
1
Nurbaiti, Islam dan Orientalis, hal. 84. 
2
Dalam buku Ensiklopedi Islam, 
orientalisme didefinisikan sebagai pemahaman 
masalah-masalah ketimuran. Istilah ini berasal dari 
bahasa Perancis, orient yang berarti timur atau 
bersifat timur. Isme berarti paham, ajaran, sikap 
atau cita-cita. Secara analitis, orientalisme 
dibedakan atas: (a) keahlian mengenai wilayah 
timur (b) metodologi dalam mempelajari masalah 
ketimuran, dan (c) sikap ideologis terhadap 
masalah ketimuran, khususnya terhadap dunia 
Islam. Orang yang mempelajari masalah-masalah 
ketimuran (termasuk keIslaman) disebut orientalis. 
Para orientalis adalah ilmuwan Barat yang 
mendalami bahasa-bahasa, kesustraan, agama, 
sejarah, adat istiadat dan ilmu-ilmu dunia Timur. 
Dunia Timur yang dimaksud di sini adalah wilayah 
yang terbentang dari Timur Dekat sampai ke Timur 
Orientalis telah banyak memberikan 
pandangan serta  ilmu yang bermanfaat, 
dan dapat dijadikan sebagai masukan 
pemikiran Islam.  
Selain bergerak dibidang karya 
tulis, ceramah, muktamar,  penerbitan 
pengumpulan dana, mendirikan berbagai 
organisasi, kristenisasi, mereka, memasuki 
lapangan pendidikan dan pengajaran 
guna merusak otak generasi muda  Islam, 
menanamkan dasar-dasar pendidikan 
Barat yang materialistis, sehingga banyak 
kaum muslimin banyak terpengaruh 
dalam cara hidup, pemikiran,  dan adat 
istiadat mereka yang akhimya lemahlah 
nilai-nilai umat Islam dalam diri mereka.3 
Pada umumnya usaha mereka 
untuk merapuhkan nilai-nilai Islam, yaitu 
dengan pengingkaran kenyataan sejarah, 
kebudayaan, dan etika Islam. 
Kesemuanya mereka  selubungi  dengan   
"Penelitian ilmiah" dan terhindar dari 
"sikap penetik", namun kenyataannya 
penelitian yang dilakukan jauh dari 
unsure kejujuran dan ilmiah. Para 
orientalisme mengungkapkan bahwa al-
Qur'an  kitab nasrani yang di salin oleh 
Nabi Muhammad SAW, Islam condong 
                                                                                    
jauh dan negara-negara yang berada di Afrika 
Utara. Minat orang Barat terhadap masalah-
masalah ketimuran sudah berlangsung sejak Abad 
Pertengahan. Mereka telah melahirkan sejumlah 
karya yang menyangkut masalah Dunia Timur. 
Dalam rentang waktu antara Abad Pertengahan 
sampai abad ini, secara garis besar, orientalisme 
dapat dibagi menjadi tiga periode, yaitu: (1) masa 
sebelum perang Perang Salib, di saat umat Islam 
berada dalam zaman keemasannya (650-1250); (2) 
masa Perang Salib sampai Masa Pencerahan di 
Eropa; dan (3) munculnya Masa Pencerahan di 
Eropa sampai sekarang. Lihat, Dewan Redaksi 
Inseklopedi Islam,  InseklopediIslamJilid IV, 
(Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve, 1999), hal. 
55. 
3
Manan Bukhari, Menyingkap Tabir 
Orientalisme, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2006), 
hal. 3. 
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kepada permusuhan dan pengrusakan, 
bahasa fushah sekarang sudah tidak 
relevan lagi, oleh karena itu harus diganti 
dengan bahasa Arab pasaran ('amiah).4 
Pengkajian orientalisme mengenai 
Islam dan umat Islam dipandang oleh 
banyak pihak didunia Islam sebagai 
bagian terpenting dari AlGhazwu Al-Fikri 
(Serangan Pemikiran) hal ini dilakukan 
karena setelah penjajahan secara fisik 
tidak mungkin lagi dilakukan secara 
langsung, untuk menjaga kepentingan 
mereka setidaknya diusahakan agar 
sistem politik, ekonomi dan social didunia 
Islam berjalan mengikuti system yang 
berlaku di Barat. Apabila secara agama 
umat Islam sulit untuk dimurtadkan, 
mereka menyerang melalui pemikiran 
yang dimulai dari ajaran Islam itu sendiri, 
melalui teks-teks Al-Qur'an dan Sunah 
nabi. Guatan-gugatan tersebut tidak 
mudah dijawab oleh muslim awam dan 
ulama yang hanya belajar secara 
tradisional."5 
Dari beberapa pendapat di atas 
dapatlah diambil suatu gambaran bahwa 
pemikiran atau hasil gerakan diperoleh 
dari sebagian pemikir Orientalis telah 
membuka jalan pengembangan ilmu-ilmu 
pengetahuan agama Islam yang sangat 
bermanfaat. Akan tetapi di sisi lain 
sebagian pemikir oreintali spemikirannya 
dapat menimbulkan keragu-raguan 
terhadapnilai-nilai ajaran Islam sekaligus 
dapat membawa perpecahan dalam Islam 
itu sendiri.6 
Tasawuf merupakan salah satu 
tema yang tidak luput dari kajian para 
Orientalis.Tasawuf merupakan salah satu 
hazanah keilmuan Islam  yang selalu 
                                                          
4
Nurbaiti, Islam dan Orientalis, hal. 86. 
5
Rifyal Ka’bah, Islam dan Serangan 
Pemikiran, (Jakarta: Granada, 1994), hal. 15. 
6
Nurbaiti, Islam dan Orientalis, hal. 86-87. 
menarik untuk dijadikan bahan kajian 
penelitian bagi seseorang yang ingin 
mempelajari Islam, karena tasawuf 
merupakan fenomena keagamaan 
(pengalaman dan penghayatan) yang 
mengiringi perkembangan Islam itu 
sendiri.Sebagaimana terdapat pada 
agama-agama yanglain,Tasawuf 
merupakan sebuah  fenomena asketis 
keagamaan yang dianggap anti-
mainstream karena memiliki cara 
tersendiri dalam mengekspresikan 
pengalaman keagamaanpenganutnya.7 
Mistisme dalam Islam yang disebut 
Tasawuf atau oleh Orientalis disebut 
Sufisme. Kata Sufisme dalam istilah 
Orientalis khusus dipakai untuk mistisme 
Islam, tidak dipakai untuk mistisme dalam 
agama-agama lain.8 Sufisme sendiri telah 
banyak menarik minat para kaum 
orientalis dalam memahami Islam. 
Namun pemahaman sufisme dalam Islam 
sering dipahami secara tidak objektif oleh 
para orientalis yang cenderung apriori. 
Salah satu kritikan yang paling 
disoroti dalam tasawuf yakni tentang 
                                                          
7
Pengalaman keagamaan yang disebut 
mistisisme dapat dibagi  menjadi tiga yaitu: 
ekstasis,enstasis dan teistis. Pengalaman ekstasis 
sendiri merupakan suatu perasaan di saat jiwa 
merasakan dirinya disatukan dengan kehidupan 
segala sesuatu yang tidak terjamaah oleh kematian. 
Sedangkan pengalaman enstasis adalah suatu 
perasaan terserapnya jiwa ke dalam hakikat dirinya 
sendiri,darimana semua yang fenomenal, bersifat 
sementara,yang terkondisikan melenyap dan jiwa 
itu melihatdirinya sebagai sesuatu yang satu utuh 
serta mengatasi segala dualitas kehidupan duniawi 
(fana’, baqa’danittihad). Pengalaman yang terakhir 
adalah pengalaman teistis, yaitu pengalaman yang 
memanifestasikan diripada sebuah kecintaan 
kepadaTuhan yang tiada tanding, bahkan 
mengalahkan kepada segalanya yang bersifat 
duniawi maupun ukhrowi atau yang menjadi tujuan 
akhir adalah kecintaan pada Tuhan. Mariasusai 
Dhavamony, FenomenologiAgama, Terj. Anggota 
IKAPI (Yogyakarta; Kanisius,1973), hal. 285-287. 
8
K. Permadi, Pengantar Ilmu Tasawuf, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 2004), hal. 22. 
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faktor lahirnya tasawuf. Banyak pendapat 
yang dikemukakan masalah faktor ekstern  
lahirnya Tasawuf, diantaranya: 
1. Tasawuf lahir karena pengaruh 
dari paham Kristen yang menjauhi 
dunia dan hidup mengasingkan 
diri di Biara-Biara. Sikaf hidup 
menjauhi dunia dan keramaian 
manusia memang terlihat jelas di 
dalam prilaku para Sufi dengan 
paham Zuhud yang mereka anut. 
2. Tasawuf lahir karena pengaruh 
dari Filsafat Pythagoras yang 
berpendapat bahwa roh manusia 
itu kekal dan berada di dunia 
sebagai orang asing. Untuk 
mencapai kesengangan yang 
sebenarnya di dalam samawi, 
seorang harus membersihkan roh 
tersebut dengan sikaf hidup 
meninggalkan kehidupan materi 
dan berkontemplasi. Menurut 
pendukung teori ini, ajaran 
Pythagoraslah yang 
mempengaruhi munculnya paham 
Zuhud dalanm Tasawuf Islam. 
3. Tasawuf lahir karena pengaruh 
dari Filsafat Emanasi Plotinus 
yang membawa paham bahwa 
wujud memancar dari zat Tuhan. 
Roh berasal dari Tuhan dan akan 
kembali kepada Tuhan. Masuknya 
ke dalam materi menyebabkan roh 
menjadi kotor. Untuk dapat 
kembali kepada Tuhan, roh harus 
dibersihkan terlebih dahulu 
dengan sikap meninggalkan dunia 
serta mendekatkan diri kepada 
tuhan sedekat mungkin. 
4. Tasawuf lahir karena pengaruh 
paham Nirwana dalam agama 
Budha. Untuk mencapai Nirwana 
menurut ajaran Budha, seseorang 
harus meninggalkan dunia dan 
melakukan kontemplasi. Lebih 
lanjut dikatakan bahwa paham 
Fana dalam Tasawuf mirip sekali 
dengan paham Nirwana dalam 
agama Budha. 
5. Tasawuf lahir karena pengaruh 
dari ajaran Hinduisme yang 
mendorong manusia 
meninggalkan dunia dan berupaya 
mendekatkan diri kepada kepada 
Tuhan demi tercapainya persatuan 
antara Atman dan Brahman.9 
Sejauh mana kebenaran 
teori-teori yang menitikberatkan 
factor ekstern ini, memang tidak 
dapat dipastikan. Semuanya serba 
mungkin, karena Tasawuf lahir 
disaat umat Islam mempunyai 
kontak dengan dunia luar atau 
umat agama lain.10 
Hamilton Alexander 
Rossken Gibb (selanjutnya ditulis 
H.A.R Gibb), adalah seorang 
Orientalis yang mengkaji tentang 
Tasawuf. H.A.R Gibb adalah 
seorang Orientalis Inggris terbesar, 
anggota lembaga bahasa di Mesir, 
dosen studi Islam dan Arab di 
Universitas Harvard (Amerika) 
dan juga anggota 
redaksi Ensiklopedi Islam.11 




Muhammadinisme adalah paham 
yang menaruh konsep bahwa 
                                                          
9
Ris’an Rusli, Tasawuf dan Tarekat (Studi 
Pemikiran dan Pengalaman Sufi), (Jakarta: PT 
Grafindo Persada, 2013), hal. 11-12. 
10
Harun Nasution, Filsafat dan Mistisme 
Dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hal. 
56. 
11
Abdurrahman badawi, Ensiklopedi Tokoh 
Orientalis, terj Amroeni Drajat, (Yogyakarta: 
LKiS, 2003), hal. 116. 
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Muhammad adalah pembuat 
agama Islam, hal ini merupakan 
kekeliruan yang jauh dari konsep 
qathi al Quran dan al sunnah , tak 
satu pun dalil yang 
menggambarkan hal bahwa 
Muhammad adalah pembuat 
agama Islam.12 
Terdapat beberapa karya 
H.A.R. Gibbisinya yang mengkaji 
tentang Sufisme, diantaranya 
adalah Mohammedanism An 
Historical Survey dan Aliran-Aliran 
Modern Dalam Islam. Salah satu 
kritikan tentang Sufisme yang 
dilontarkan oleh H.A.R. Gibb 
yakni; 
“In the second century of the 
Hijra it was from the ranks of the 
ascetics that there arose those popular 
preachers in whom the zeal of the old 
Nestorian missionaries was reborn 
and who were the real missionaries of 
Islam amongst the people. The name 
by which these preachers were known, 
qussds y 'story-tellers, indicates their 
method. In the form of sermons or 
commentaries on Koranic texts they 
stuffed the minds of their hearers with 
materials derived from the most 
heterogeneous sources ancient 
Arabian legends, Christian, 
Zoroastrian, and even Buddhist 
stories, materials from the Gospels and 
Jewish Haggada, and all the inherited 
lore of ancient Syria and Babylonia”.13 
Artinya: “Dalam abad kedua 
hijrah, dari barisan para pertapa 
telah muncul penyiar-penyiar 
agama populer, seakan-akan 
                                                          
12
Mashuri Sirojuddin Iqbal, Ringkasan dan 
Kritik terhadap Buku Mohammedanism, (Bandung: 
Sinar Baru, 1984), hal. 34. 
13
H.A.R. Gibb, Mohammedanism An 
Historical Survey…, hal. 130. 
penjelmaan baru dari semangat 
misi kaum Nestorius yang lama 
dan merupakan penyiar agama 
sejati diantara rakyat. Nama 
penyiar-penyiar agama ini qussas 
'pendongeng' menunjukkan cara 
bekerjanya. Dalam bentuk khotbah 
atau tafsir ayat-ayat Quran mereka 
isikan hati nurani pendengar-
pendengarnya dengan bahan-
bahan yang diambil dari aneka 
warna sumber dongeng Arab 
kuno, hikayat-hikayat Kristen, 
Majusi, dan Budha, bahan-bahan 
dari Injil dan Haggadah Yahudi, 
dan semua pelajaran lama dari 
Siria dan Babilonia.” 
Pendapat H.A.R. Gibb 
tersebut mengesankan bahwa di 
dalam sejarah sejarah sufisme 
pernah bermunculan tokoh-tokoh 
sufi yang dalam menyampaikan 
khotbah ataupun dalam 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟an 
dengan sumber-sumber yang 
diambil dari aneka warna sumber 
dongeng Arab kuno, hikayat-
hikayat Kristen, Majusi, dan 
Budha, bahan-bahan dari Injil dan 
Haggadah Yahudi, dan semua 
pelajaran lama dari Siria dan 
Babilonia.  
Berdasarkan latar belakang 
diatas, kajian tentang pandangan 
orientalis terhadap sufisme, 
khususnya H.A.R. Gibb penting 
untuk dibahas, karena pernyataan 
H.A.R. Gibb yang menyatakan 
bahwa sumber sufisme berasal 
dari luar Islam butuh pembuktian, 
apakah betul benar demikian, 
kemudian bagaimana sebetulnya 
menurut H.A.R. Gibb konsepsi 
sufisme berikut beberapa aspek 
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yang terkait dengna sufisme itu 
sendiri, sehingga hal ini 
membutuhkan kajian yang 
mendalam. 
Permasalahan yang 
kemudian ingin dijawab dalam 
kajian ini adalah bagaimana 
sufisme dalam perspektif H.A.R. 
Gibb, dan fokusnya adalah tentang 
Pengertian Tasawuf Sumber 
Tasawuf, Pengertian berikut ajaran 
Tarekat dalam perspektif  H.A.R. 
Gibb 
Penelitian ini merupakan 
penelitian kepustakaan (library 
research) yang berkenaan dengan 
metode pengumpulan data 
pustaka, membaca dan mencatat 
serta mengolah bahan  penelitian 
dan memanfaatkan sumber 
perpustakaan untuk memperoleh 
data penelitiannya.14 Dan bersifat 
kualitatif deskriptif dengan lebih 
menekankan pada kekuatan 
analisis data-data yang ada dengan 
mengandalkan teori dan konsep 
yang ada  untuk diinterpretasikan 
dengan berdasarkan tulisan-tulisan 
yang mengarah kepada 
pembahasan. Kemudian dalam 
menganalisis peneliti 
menggunakan analisis deskriptif 15 
dan analisis isi (Content Analysis).16 
                                                          
14
Soejono danAbdurrahman. Metode 
PenelitianSuatu Pemikiran dan Penerapannya, 
(Jakarta: RinekaCipta,1999).hal25 
15Analisis Deskriptif, yaitu usaha untuk 
mengumpulkan dan menyusun suatu data, 
kemudian dilakukan analisis terhadap data 
tersebut. Winarno Surachman, Pengantar 
Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode,Teknik 
(Bandung: Tarsita,1990), hal.139. 
16
 Menurut Weber, Content Analysis adalah 
metodologi  yang memanfaatkan seperangkat 
prosedur untuk menarik kesimpulan yang  shohih 
dari  sebuah dokumen. Menurut Hostli bahwa 
 
Pembahasan  
1. Hamilton  Alexander  Rosskeen 
h.a.r. Gibb 
Sir Hamilton Alexander 
Rosskeen H.A.R. Gibb, FBA (2 
Januari 1895 - 22 Oktober 1971), 
yang dikenal sebagai H. A. R. 
H.A.R. Gibb, adalah seorang 
sejarawan Skotlandia pada 
Orientalisme. H. A. R. H.A.R. Gibb 
lahir di Alexandria, Mesir. Ayahnya, 
Alexander Grawford H.A.R. Gibb 
adalah putra John H.A.R. Gibb dari 
Gladstone, Renfrenshire Scotland 
yang pada waktu itu menjadi 
manager pertanian untuk Aboukir 
Land Reclamation Company. 
Sesudah ayahnya meninggal tahun 
1897, ibunya Jane Ann Gardner 
yang berasal dari Greenock Scotland 
berangkat ke Alexandria dan bekerja 
sebagai guru di Church of Scotland 
Girl's School. Tahun 1897 bapaknya 
meninggal dunia. Ini tentu adalah 
tahun yang paling menyedihkan 
bagi seorang Jane Ann Gardner. 
Karena sejak tahun ini, ia harus 
kehilangan suaminya dan 
membesarkan buah hatinya 
sebatang kara, di negeri yang sama 
sekali asing. Pada tahun 1900 Jane 
Ann Gardner akhirnya memutuskan 
untuk kembali ke Skotlandia dengan 
membawa serta H.A.R. Gibb yang 
sudah berumur 5 tahun. Selama 4 
tahun kemudian, di Skotlandia, 
                                                                                    
Content Analysis adalah teknik apapun yang 
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha untuk menemukan karekteristik pesan, dan 
dilakukan secara objektif dan sistematis Dikutip 
dalam Lexy. J. Moleong, Metodelogi Penelitian 
Kualitatif, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2002), hal. 
163. 
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H.A.R. Gibb menjalani 
kursusprivat.17 
Tahun 1904 H.A.R. Gibb 
untuk pertama kalinya menempuh 
pendidikan formal di Royal High 
School, Edingburg. Di sekolah itu, 
H.A.R. Gibb menekuni bidang 
Classical Studies. Tahun 1912. Lulus 
dari Royal High School, H.A.R. Gibb 
melanjutkan studinya dalam 
program kehormatan bahasa Semit, 
Edingburg University. Tahun 1913 
H.A.R. H.A.R. Gibb harus 
kehilangan sosok ibu yang telah 
mengandung, melahirkan, dan 
membesarkan dirinya, bahkan satu-
satunya yang paling berharga dalam 
hidupnya sepanjang 16 tahunini.18 
Tahun 1917 untuk tugas 
militer, H.A.R. Gibb dikirim ke 
Prancis, selanjutnya ke Italia. Selama 
tugas itu H.A.R. Gibb memberikan 
service terbaik. Tak heran kalau 
kemudian ia dianugrahi gelar 
Master of Arts. Pada tahun1919 
perang global sudah usai. H.A.R. 
Gibb meninggalkan Skotlandia 
menuju Inggris. Ia mempelajari 
bahasa Arab di School of Oriental 
and African Studies, London 
University.19 
Selama Perang Dunia I 
H.A.R. Gibb memutuskan studinya 
di Universitas Edinburgh untuk 
melayani untuk British Royal 
Resimen Artileri di Perancis (dari 
Februari 1917) dan selama beberapa 
bulan di Italia sebagai perwira. (Dia 
ditugaskan pada usia 19.) Dia 
                                                          
17
 Abdurrahman Badawi, Insklopedi Tokoh 
Orientalis…,  hal. 114. 
18
Abdurrahman Badawi, Insklopedi Tokoh 
Orientalis…,  hal. 114. 
19
Abdurrahman Badawi, Insklopedi Tokoh 
Orientalis…,  hal. 115. 
dianugerahi "perang hak istimewa" 
Master of Arts karena pelayanan 
nya, sampai Gencatan Senjata 
dengan Jerman pada bulan 
November 1918.20 
Setelah perang H.A.R. Gibb 
belajar bahasa Arab di Sekolah 
Oriental dan Afrika Studi di 
Universitas London, mendapatkan 
MA di tahun 1922. Tesisnya, 
diterbitkan kemudian oleh Royal 
Asiatic Society sebagai monografi, 
berada di penaklukan Arab dari 
Asia Tengah.21 
Dari 1921-1937 H.A.R. Gibb 
diajarkan bahasa Arab di kemudian 
Sekolah Studi Oriental, menjadi 
profesor di sana pada tahun 1930. 
Selama ini ia adalah seorang editor 
dari Encyclopaedia of Islam. Pada 
1937, Gibb dinobatkan oleh D. S. 
Margoliouth sebagai Laudian 
Professor of Arabic dengan 
kenggotaannya pada St John‟s 
College, Oxford, dimana ia tinggal 
untuk 8 tahun. Bukunya, Gibb‟s 
Mohammedanism dipublikasikan 
tahun 1949, menjadi teks dasar yang 
digunakan oleh pelajar barat tentang 
islam. Di tahun 1955, Gibb menjadi 
“The James Richard Jewett Professor 
of Arabic” dimana gelar kehormatan 
ini dianugrahkan kepada ilmuwan 
pilihan. Belakangan, selain sebagai 
profesor di Harvard University, ia 
menjadi direktur Harvard Center 
For Middle Eastern Studies dan 
memimpin “The Movement in 
American Universities” untuk 
mengatur pusat pengkajian wilayah, 
                                                          
20
Abdurrahman Badawi, Insklopedi Tokoh 
Orientalis…,  hal. 115. 
21
Abdurrahman Badawi, Insklopedi Tokoh 
Orientalis…,  hal. 116. 
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besama para pengajar, peneliti, dan 
pelajar yang berbeda disiplin dalam 
studi budaya dan masyarakat 
sebuah wilayah di dunia.22 
H.A.R. H.A.R. Gibb adalah 
seorang tokoh orientalis terkemuka, 
terutama sehabis Perang Dunia 
Kedua (1939-1945). Banyak 
karyanya mengenai Islam, Baik 
bersifat makalah maupun buku. 
Karyanya berjudul Mohammedanism, 
yang telah disitir sebagian 
ungkapan didalamnya, amat 
terkenal dan berpengaruh kuat 
sekali dewasa ini, terpandang 
sebagai buku yang dinamik dan 
menarik untuk ditulis ulang oleh 
sarjana terkemuka (dynamic and 
interesting volume written by a noted 
scholar).23 
Selain itu terdapat beberapa 
karya H.A.R. Gib diantaranya: 
Arabic Literature (1926), Ibn Batuta, 
(1304-1377), A Study of History 
(1939), Islamic Society and the West 
with Harold Brown (1950-1957), The 
Encyclopaedia of Islam (1954).24 
 
2. Sufisme dalam  perspektif  h.a.r. 
Gibb 
Pengertian  
Sufisme dalam perspektif 
H.A.R. Gibb adalah sebagai berikut: 
“There is room here only for a brief 
summary of the beginnings of the 
mystical movement in Islam which goes 
by the name of Sufism. The origin of the 
term Sufi is complex, but in general 
connected with the wearing of undyed 
                                                          
22
Abdurrahman Badawi, Insklopedi Tokoh 
Orientalis…,  hal. 116. 
23
Joesoep Souyb, Orientalisme dan Islam, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1985), hal. 115. 
24
Abdurrahman Badawi, Insklopedi Tokoh 
Orientalis…,  hal. 117. 
garments of wool (suf). At first it was 
not a uniform but a mark of personal 
penitence, and some early ascetics 
condemned the use of it. The suggestion 
that the name was derived from the 




Pergerakan mistik dalam 
Islam atau yang dikenal dengan 
istilah sufi,  pada umumnya 
bertalian dengan pemakaian 
pakaian dari bulu domba (suf) yang 
belum dicat. Asal mula pakaian ini 
bukannya pakaian seragam, akan 
tetapi merupakan suatu tanda 
penebusan dosa perseorangan. 
Pakaian dari bulu domba ini telah 
menjadi lencana biasa bagi para sufi 
(sebutan bagi semua ahli mistik 
dalam Islam). Sehingga pendapat 
yang mengatakan bahwa kata sufi 
dinukilkan dari kata Yunani 
“sophos” atau “sophia” itu sangat 
khayali. 
Dari pernyataan tersebut 
diatas H.A.R. Gibb menjelaskan 
bahwa istilah Sufi umumnya 
bertalian dengan pemakaian 
pakaian dari bulu domba (suf) yang 
belum dicat yang asal mula pakaian 
ini bukannya pakaian seragam, akan 
tetapi suatu tanda penebusan dosa 
perseorangan. Hal ini ada 
kesamaannya dengan beberapa 
literature yang diyakini umat Islam 
yang menagatakan bahwa Istilah 
tasawuf berasal dari bahasa Arab 
darikata ”tashowwafa- 
yatashowwafu - tashowwuf” 
                                                          
25
 H.A.R. Gibb, Mohammedanism An 
Historical Survey, (New York: Oxford University 
Press, 1962), hal.  132. 
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mengandung makna (menjadi) 
berbulu yang banyak,yakni menjadi 
seorang sufi atau menyerupainya 
dengan ciri khas pakaiannya terbuat 
dari bulu domba atau wol(suf), 
walaupun pada praktenya tidak 
semua ahli sufi pakaiannya 
menggunakanwol.26 
Akan tetapi menurut sebagian 
pendapat menyatakan bahwa para 
sufi diberi nama sufi karena kesucian 
(shafa) hati mereka dan kebersihan 
tindakan mereka. Di sisi yang lain 
menyebutkan bahwa seseorang 
disebut sufi karena mereka berada di 
baris terdepan (shaff) di hadapan 
Allah, melalui pengangkatan 
keinginan mereka kepada-Nya. 
Bahkan ada juga yang mengambil 
dari istilahash-habal- Shuffah, yaitu 
para sahabat Nabi SAW yang tinggal 
di kamar/ serambi- serambi masjid 
(mereka meninggalkan dunia dan 
rumah mereka untukberkonsentrasi 
beribadah dan dekat 
denganRasulullahSAW).27 
H.A.R. Gibb juga menolak 
teori yang menyatakan bahwa 
tasawuf bukan berasal dari bahasa 
Arab melainkan bahasa Yunani, 
yaitu sophia,yang artinya hikmah 
atau filsafat. Menisbahkan dengan 
kata Sophia karena jalan yang 
ditempuh oleh para ahli ibadah 
memiliki kesamaan dengan cara 
yangditempuh oleh para filosof. 
Mereka sama-sama mencari 
kebenaran yang berawal dari 






 Dikutip dalam 
Badrudin,PengantarIlmuTasawuf , (Serang: 
PenerbitA-EmpatPuriKartikaBanjarsari, 2015   ), 
hal. 1. 
keraguan dan ketidakpuasan 
jiwa.Contoh ini pernah dialami oleh 
Imanal Ghazali dalam mengarungi 
dunia tasawuf.28 
Pendapat H.A.R. Gibb dalam 
kesufian adalah menurut H.A.R. 
Gibb kehidupan mistik Islam 
mendapat sumbangan besar dari 
luar Islam.  Salah satu yang disebut 
H.A.R. Gibb adalah masalah Nur 
Muhammad yang dirasa H.A.R. Gibb 
mendapat pengaruh dari agama 
Kristen dan kaum Gnostik. Lebih 
lanjut tentang konsep Wahdatul 
Wujud dalam kesufian Islam 
menurut H.A.R. Gibb mendapat 
pengaruh dari dua sumber yaitu 
filsafat india dan  filsafat grik. 
Berkenaan dengan pengaruh filsafat 
india menurut H.A.R. Gibb bahwa 
pada abad pertengahan kaum sufi 
mendapat pengaruh dari 
penerjemahan buku-buku dan kitab-
kitab suci agama hindu pada masa 
khalifah Al-Makmun dan hal itu juga 
terdapat dalam terjemahan-
terjemahan kitab-kitab berbahasa 
Suryani dan Grik. Dari situ menurut 
H.A.R. Gibb ajaran sufi 
mendapatkan roh ajarannya dan 
mengembangkan segala praktek 
pertapaannya. H.A.R. Gibb juga 
berpendapat bahwa Maqamat-
Maqamat dalam sufi juga 
terpengaruh dari tingkatan-
tingkatan ulama dalam Kristen  Grik 
ortodoks dan rum khatolik, contoh 
seperti Syaikh (tetua) sama 
dengan Bapa (tetua), Elder, Sintuba,Pr
                                                          
28AlwanKhoiri,Akhlak/Tasawuf,(Yogyakarta:
PokjaAkademikUINSunanKalijaga, 2005),hal. 30. 
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Dari beberapaa literature 
tentang asalusultasawuf, biasanya 
dijumpai pendapat atau teori-teori 
yang berkaitan dengan sumber-
sumber yang membentuk tasawuf. 
Secara garis besar dapat 
disimpulkan bahwa ada dua teori 
yang berpengaruh dalam 
membentuk tasawuf, yaitu teori 
yang berasal dari ajaran atau unsur 
Islam, dan teori yang berasal dari 
ajaran atau unsur lain di luar Islam. 
Para orientalis Barat mengatakan 
bahwa tasawuf bukan murni dari 
ajaran Islam, sementara paratokoh 
sufi mengatakan bahwa tasawuf 
merupakan inti ajaran dari Islam.30 
Mengenai asal-usul 
sufisme/tasawuf dalam islam 
H.A.R. Gibb mengatakan bahwa : 
“Professor Massignon, in a brilliant 
survey of the whole field of early 
Islamic mysticism, 1 has sought to 
prove that the mystical movement 
was the direct heir of primitive 
Muslim asceticism, itself derived 
from the Koran and the practice of 
the Prophet. But even if this may be 
granted, it will be remembered that 
the groundwork of the asceticism of 
the Koran is identical with that of 
Eastern Christianity, and, in 
consequence, in the development of 
                                                          
29
Joesoep Souyb, Peranan Aliran Iktizal 
Dalam Perkembangan Pikiran Islam, (Jakarta: 
Pustaka Al-Husna, 1982), hal. 118. 
30
 Muhammad Hafiun, Jurnal Dakwah 
(Teori Asal-Usul Tasawuf), (Yogyakarta: UIN 
Sunan Kalijaga, 2002), hal. 245. 
Islam outside Arabia the two 
systems cannot always be 
disentangled. What seems certain, at 
least, is that the mystical sense of the 
Presence of God, which was implicit 
in Mohammed's activity as prophet, 
found no response in the pragmatic 
and unintrospective realism of his 
immediate Arab followers. But by 
contrast their religious devotion 
was, at its best, the outcome of a 
profound spiritual experience 
stimulated by Mohammed's 
preaching of the Judgement”.31 
 
Artinya: 
Profesor Massignon dalam 
pembahasannya tentang seluruh 
sudut alam mistik Islam yang 
terdahulu telah mencoba 
membuktikan bahwa pergerakan 
mistik ialah warisan langsung dari 
Islam yang diambil dari Quran dan 
perbuatan Nabi Muhammad saw. 
Meskipun itu benar juga, harus 
diingat bahwa dasar-dasar 
pertapaan dalam Quran sesuai 
dengan pertapaan kekristenan di 
Timur, dan karena itu dalam 
perkembangan Islam di luar tanah 
Arabia kedua sistem itu tidak 
selamanya dapat dipisahkan. Paling 
sedikit bahwa arti mistik "kehadiran 
Tuhan" yang tercantum dalam 
kegiatan Muhammad saw. sebagai 
nabi tidak menemukan perhatian 
pada penganutnya di Arab yang 
terdahulu bersifat realistik 
berdasarkan hal-hal yang berguna, 
dan tidak suka menyelidiki diri 
sendiri. Tetapi sebaliknya, 
ketekunan beragama mereka sebaik-
                                                          
31
 H.A.R. Gibb, Mohammedanism An 
Historical Survey…,  hal.  128-129. 
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baiknya adalah hasil pengalaman 
jiwa mendalam yang didorong oleh 








Islam.Ketika  Islamdatang,mereka 
mendapatposisitertentudikalangan 
kaum muslimin,bahkanal-Qur`an 
memuji mereka.Para pendeta 
Nasrani berpengaruh 
terhadapkaumpaganisArabjahiliyah.
Mereka itulah yang menyebarkan 
hidupmenjauhidunia 
diJazirahArabsebelum Islam 
datang.Namun pengaruh itu lebih 
bersifatorganisatoris 
daripadaessensiajaran.Salah satu 





Lebih lanjut H.A.R. Gibb 
menyatakan bahwa: “It would take 
too long to review all the outside 
influences and doctrines which were 
finding their way into Sufism during 
these formative centuries.  One 
instances will suffice. True Koranic 
asceticism condemned celibacy :that 
are unmarried shall marry is the 
plain command given in the Koran 
(xxiv, 32). Christian asceticism on 
the other hand condemned 
marriage, but in face of the whole 
                                                          
32
 H.A.R. Gibb, Mohammedanism An 
Historical Survey…, hal.  132. 
33
 Emroni, Historitas Dan Normativitas 
Tasawuf Dan Tarekat, (Kalimantan Selatan: 
Comdes Kalimantan, 2014), hal. 40. 
spirit of Islam could not effect a 
reversal of Muslim doctrine. 
Nevertheless, it steadily gave 
currency to traditions ascribed to 
Mohammed in which the old ascetic 
denunciation of women reappears. 
Gradually it began to influence Sufi 
practice; while in the third century 
practically all Sufis were married, by 
the fifth we find one of the main 
exponents of Sufism writing : *It is 
the unanimous opinion of the 
leaders of this doctrine that the best 
and most distinguished Sufis are the 
unmarried, if their hearts are 
unstained and their minds free from 




berkepanjangan mengenai semua 
pengaruh luaran dan doktrin-
doktrin yang telah memasuki Sufi 
selama abad-abad pembentukan. 
Berikut ini akan diuraikan salah satu 
contoh. Pertapaan Quran yang 
sebenarnya mengutuk kewadatan, 
kebujangan: "bahwa yang belum 
kawin harus kawin" adalah perintah 
yang terang dalam Quran (surat An-
Nur ayat 32). Pertapaan Kristen 
sebaliknya mengutuk perkawinan, 
tetapi menghadapi seluruh jiwa 
Islam tidak dapat memutarbalikkan 
doktrin Islam tadi. Walaupun 
demikian, senantiasa menyebabkan 
peredarannya hadis-hadis Nabi saw. 
yang menguraikan penolakan 
wanita sebagai sifat pertapaan kuno. 
Lambat laun paham ini 
mempengaruhi praktek Sufi. Dalam 
abad ketiga semua para Sufi kawin, 
                                                          
34
 H.A.R. Gibb, Mohammedanism An 
Historical Survey…, hal.  137-138. 
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itu dalam abad kelima salah seorang 
tokoh Sufi telah menulis: "adalah 
pendapat sepakat dari pemimpin-
pemimpin doktrin ini bahwa Sufi 
yang paling baik dan paling 
ternama adalah mereka yang tidak 
kawin, apabila hatinya belum 
ternoda dan pikirannya bebas dari 
dosa dan hawa nafsu. 
Terdapat doktrin-doktrin 
petapaan Kristen yang telah 
memasuki sufisme selama abad 
pembentukan. Salah satu contohnya 
yakni pertapaan Kristen yang 
mengutuk perkawinan diikiuti oleh 
salah satu tokoh sufi yakni Robiah 
Al-Adawiyah.Dalam sejarah 
tasawuf memang ada salah seorang 
toko sufi wanita yang tidak pernah 
menikah yakni Robi‟ah al-
Adawiyah. Rabi‟ah Al-dawiyah 
yang seumur  hidupnya tidak 
pernah menikah, Riwayat lain 
menyebutkan bahwa ia selalu 
menolak lamaran-lamaran pria 
salih, termasuk lamaran Amir 
Abbasiyah dari basrah tahun 145 H, 
yang meninggal pada 172 H yakni 
Muhammad bin Sulaiman al-
Hasyimi. Ia mengajukan mahar 
perkawinan sebesar seratus ribu 
dinar dan menulis surat kepada 
Rabiah bahwa ia memiliki gaji 
sebanyak sepuluh ribu dinar tiap 
bulan dan akan diberikan semaunya 
kepada Rabiah. Cara menolak 
lamaran Amir tersebut dikatakan: 
“Seandainya engkau memberi 
warisan seluruh harta warisanmu, 
tidak mungkin aku memalingkan 
perhatianku dari Allah padamu.” 35 
                                                          
35
 Asep Usman Ismail, dkk, Tasawuf, 
(Jakarta: Pusat Studi Wanita, 205), hal. 135. 
“At the same time a change 
was coming over the general 
character of this asceticism. At first 
its basis was fear of God and of the 
Wrath to come, the same fear that 
had inspired Mohammed; and the 
mystical element of love and 
adoration, if not entirely absent, was 
secondary and unstressed. But 
already in the sayings of the woman 
saint, Rabi'a al-Adawiyathe 
mainspring of mysticism is love : 
'Love of God hath so absorbed me 
that neither love nor hate of any 
other thing remains in my heart”36 
 
Artinya: 
“Dalam waktu yang sama 
terjadilah perubahan pada sifat 
umum pertapaan ini. Mula-mula 
dasarnya ialah ketakutan terhadap 
Tuhan dan balasan yang akan 
datang; ketakutan yang sama yang 
mengilhami Muhammad saw. 
Apabila unsur mistik cinta tidak ada 
sama sekali, hanya merupakan 
barang yang tergolong kedua dan 
tidak ditekankan. Dalam kata-kata 
seorang wali wanita, Rabi'ah al-
Adawiyah dinyatakan bahwa 
sumber utama mistik adalah cinta 
kasih: "Cinta kasih terhadap Tuhan 
telah menyerap ke dalam diriku 
demikian hingga tidak ada tempat 
dalam hatiku bagi cinta kasih 
maupun dendam kepada orang lain 
atau barang." 
Dalam ilmu Tasawuf, 
ketakutan terhadap Tuhan dan 
balasan yang akan dating dikenal 
dengan istilah “khouf” dan 
“roja‟”. Secara bahasa khauf 
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 H.A.R. Gibb, Mohammedanism An 
Historical Survey…, hal.  133-134. 
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artinya perasaan takut yang muncul 
terhadap sesuatu yang 
mencelakakan, berbahaya atau 
mengganggu.Sedangkan secara 
istilah khauf  adalah suatu sikap 
mental merasa takut kepada Allah 
karena kurang sempurna 
pengabdiannya, takut atau khawatir 
kalau-kalau Allah tidak senang 
padanya. Khauf timbul karena 
pengenalan dan cinta kepada Allah 
yang mendalam sehingga ia merasa 
khawatir kalau Allah melupakannya 
atau takut kepada siksa 
Allah.37Adapun “roja‟” secara 
bahasa artinya mengharapkan. 
Apabila dikatakan rajaahu maka 
artinya ammalahu “dia 
mengharapkannya”. Sedangkan 
secara istilah yang dimaksud 
dengan raja‟ adalah menginginkan 
kebaikan yang ada di sisi Allah 
„azza wa jalla berupa keutamaan, 
ihsan dan kebaikan dunia akhirat. 
Dan raja‟ haruslah diiringi dengan 
usaha menempuh sebab-sebab 
untuk mencapai tujuan.38 
Selanjutnya “cinta kasih” 
sebagaimana yang disebutkan oleh 
H.A.R. Gibb dalam ilmu Tasawuf 
dikenal dengan istilah “Mahabbah”. 
Kata “Mahabbah” berasal dari kata 
ahabba, yuhibbu, mahabbatan, yang 
secara harfiah berarti mencintai secara 
mendalam, atau kecintaan atau cinta 
yang mendalam.39  Sedangkan secara 
istilah, “Mahabbah”adalah suatu 
                                                          
37
Totok Jumantoro dan Samsul Munir 
Amin, Kamus Ilmu Tasawuf, (Jakarta: Penerbit 
Amzah, 2005), hal. 183 
38
Rosibon Anwar dan Solihin 
Mukhtar,  Ilmu Tasawuf, ( Bandung: Pustaka 
Setia,2004)  hal. 75. 
39
MahmudYunus,Kamus Arab Indonesia, 
(Jakarta: Hidakarya,1990),hal.96. 
keadaan jiwa yang menyinta sepenuh 
hati, sehingga sifat-sifat yang dicintai 
masuk ke dalam diri yang dicintai, 
Tujuannya adalah memperoleh 
kesenangan batiniah yang sulit 
dilukiskan dengan kata-kata, tetapi 
hanya dapat dirasakan oleh 
jiwa.Selain itu mahabbah adalah 
merupakan halyaitu keadaan mental, 
seperti perasaan senang, sedih, takut 
dan sebagainya, karena hal bukan 
diperoleh atas usaha manusia, tetapi 
terdapat sebagai anugrah Tuhan, 
maka ia berlainan dengan maqam, hal 
bersifat sementara,datang dan pergi, 
datang dan pergi bagi seorang sufi 
dalam perjalanannya mencari 
Tuhan.40 
Menanggapi pernyataan 
H.A.R. Gibb yang menyatakan bahwa 
terjadi perubahan sumber utama 
tasawuf  dari ketakutan terhadap 
Tuhan dan balasan yang akan 
datang (khouf” dan “roja‟) kepada 
“cinta kasih” (Mahabbah), kalau 
dilihat dari refrensi yang ada konsep 
khouf” dan “roja‟ lebih dahulu 
muncul daripada konsep Mahabbah. 
Salah satu tokoh sufi yang 
mengajarkan konsep khouf” dan 




pencetus konsep “mahabbah” 
adalah Robi‟ah al-Adawiyah 
(dilahirkan Basrah (Irak) tahun 
717M).42 “In the end it was this 
mystical love, so close in its 
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conceptions and language to the 
primitive Chris- tian mysticism, 
which reduced the ascetic motive of 
fear to the second place, and 
supplied the basis for Sufism”43 
 
Artinya: 
“Akhirnya cinta kasih mistik itulah 
yang demikian rapat pikiran dan 
bahasanya pada mistik Kristen 
primitif, yang telah mendorong 
alasan ketakutan pertapa ke tempat 
kedua, dan meletakkan dasar bagi 
Sufi”. 
 
H.A.R. Gibb juga 
mengatakan bahwa mahabbah ini 
erat hubungannya dengan konsep 
“cinta kasih” dalam agama nasrani. 
Sebagai agama rahmatan  lil‟alamin, 
Islam menawarkan cinta kasih yang 
paripurna dan sempurna. Cinta kasih 
juga menjadi tema sentral kitab-kitab 
suci, baikal-Qur‟an maupun kitab-
kitab suci sebelumnya. Berkaitan 
dengan mahabbahilallah ini banyak 
ayat-ayat Al-Al-Qur‟an yang 
mengisyaratkannya, di antaranya 
surat al-Baqarah ayat 165, Ali 
Imranayat 30, dan al-Maidah ayat54. 
Secara potensi kemanusiaan, kita 
berkewajiban untuk mencintai Tuhan, 
karena kita sangat butuh dan 
bergantung kepada- Nya.44 
“In the second century of the 
Hijra it was from the ranks of the 
ascetics that there arose those 
popular preachers in whom the zeal 
of the old Nestorian missionaries 
was reborn and who were the real 
missionaries of Islam amongst the 
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people. The name by which these 
preachers were known, qussdsy 
'story-tellers, indicates their method. 
In the form of sermons or 
commentaries on Koranic texts they 
stuffed the minds of their hearers 
with materials derived from the 
most heterogeneous sources ancient 
Arabian legends, Christian, 
Zoroastrian, and even Buddhist 
stories, materials from the Gospels 
and Jewish Haggada, and all the 
inherited lore of ancient Syria and 
Babylonia. Amongst this mass of 
material, two sources, Christianity 




Dalam abad kedua hijrah, 
dari barisan para pertapa telah 
muncul penyiar-penyiar agama 
populer, seakan-akan penjelmaan 
baru dari semangat misi kaum 
Nestorius yang lama dan 
merupakan penyiar agama sejati 
diantara rakyat. Nama penyiar-
penyiar agama ini qussas 
'pendongeng' menunjukkan cara 
bekerjanya. Dalam bentuk khotbah 
atau tafsir ayat-ayat Quran mereka 
isikan hati nurani pendengar-
pendengarnya dengan bahan-bahan 
yang diambil dari aneka warna 
sumber dongeng Arab kuno, 
hikayat-hikayat Kristen, Majusi, dan 
Budha, bahan-bahan dari Injil dan 
Haggadah Yahudi, dan semua 
pelajaran lama dari Siria dan 
Babilonia. Diantara bahan-bahan 
tersebut, paling utama adalah 
kekristenan dan kebatinan. 
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Teori H.A.R. Gibb 
sebagaimana telah diuraikan di atas, 
dilihat dari berbagai aspek 
mengandung banyak kelemahan. 
Bila mereka mengakui bahwa 
tasawuf tidak murni dari ajaran 
Islam, ini dikarenakan titik focus 
kesimpulan mereka hanya 
mengkaji tasawuf dari ajaran-ajaran 
atau prilaku kehidupan parasufi. 
Harus diakui, bahwa memang ada 
polakesamaan kehidupan dan 
pemikiran para tokoh sufi dengan 
ajaran-ajaran di luar Islam, tetapi 
adanya kesamaan ini bukan berarti 
mereka mengambil ajaran di luar 
Islam, sebab al-Al-Qur‟andan al-
Hadits adalah sumber utama yang 
sarat dengan ajaran-ajaran tasawuf. 
Titik focus mereka tertuju pada 
pemikiran dan pola hidup parasufi, 
bukan pada ajaran formal yang 
menjadi landasan tasawuf, dan 
mereka pula telah melupakan untuk 
mengkaji kehidupan Nabi 
Muhammad SAW dan sahabat-
sahabatnya yang menjadi panutan 
dari para tokoh sufi.46 
Dalam sejarah 
perkembangan sufisme terdapat 
pertikaian anatara gerakan sufisme 
dan aliran kalam, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh H.A.R. Gibb: 
“This suspicion grew as the Sufi 
leaders became more advanced in 
their views and bolder in giving 
expression to them, and the rift 
seemed to be widening between 
Sufism and orthodoxy. Some 
attempts were made to silence them; 
when these failed, an example was 
made of the most prominent of 
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 Muhammad Hafiun, Jurnal Dakwah …, 
hal. 250-251. 
them, a wool-carder, Mansur al-
Hallaj, who was charged with 
heresy in having identified himself 
with God and cruelly executed at 
the beginning of the fourth century. 
And it is pertinent to observe that 
this punishment was inflicted not by 
violent fanatics but by pious 
upholders of the ancient faith like 
the 'Good Wazir', Ali ibn Isa”.47 
Artinya:  
Kecurigaan ini bertambah 
besar, setelah pemimpin-pemimpin 
Sufi lebih "maju" dalam 
pandangannya dan lebih berani 
menyatakan pendapatnya. Celah 
antara kaum Sufi dan kaum 
ortodoks menjadi lebih lebar. 
Beberapa usaha telah dijalankan 
untuk mendamaikan mereka. 
Setelah usaha-usaha itu gagal, maka 
diberikan contoh pada tokoh 
mereka yang paling ternama yaitu 
seorang penggaru bulu domba, 
Mansur al-Hallaj, yang telah 
didakwa menyeleweng dari paham 
resmi karena telah mempersamakan 
dirinya dengan Tuhan. Ia dihukum 
mati dengan kejam pada permulaan 
abad keempat. Harus diterangkan 
dengan tegas di sini bahwa 
hukuman tadi telah dijatuhkan 
bukan oleh para fanatik yang 
berkeras, tetapi oleh penegak-
penegak agama yang lama bertakwa 
sebagai Ali ibn Isa, "wazir yang 
baik." 
Pergerakan sufi yang 
melepaskan diri dari pengawasan 
ulama kalam serta ajarannya yang 
dianggap menyimpang membuat 
resah ulama-ulama kalam dan pada 
                                                          
47
H.A.R. Gibb, Mohammedanism An 
Historical Survey…, hal.  136. 
Jurnal Manthiq: Vol VI  Edisi I  2021 
 
141 | J u r n a l  M a n t h i q  
 
puncaknya Ali ibn Isa, "wazir yang 
baik" menjatuhkan hukuman mati 
kepada salah satu tokoh sufi yakni 
Mansur al-Hallaj, yang telah 
didakwa menyeleweng karena telah 
menyeleweng dari paham resmi 
negara dan mempersamakan 
dirinya dengan Tuhan. Penindasan 
itu tidak berguna dan tidak 
menghentikan pergerakan sufisme 
pada waktu itu karena ajaran para 
sufi secara langsung telah mengenai 
kepribadian dan dapat 
merangsangkan perasaan 
keagamaan. Sehingga pergerakan 
sufi selama abad keempat dan 
kelima bertambah kuat, meskipun 
masih tidak disukai oleh para alim 
ulama, dan selaras mengembangkan 
bentuk jamaah yang lebih nyata.48 
Dalam sejarah sufi, ada 
beberapa tokoh sufi yang dihukum 
mati karena ajaran tasawufnya yang 
dianggap sesat, diantaranya adalah 
al-Hallaj. Al-Hallaj merupakan 
syekh sufi abad ke-9 dan ke-10 yang 
paling terkenal. Ia terkenal karena 
berkata: “Akulah Kebenaran”, 
ucapan yang membuatnya 
dieksekusi secara brutal. Meskipun 
demikian, .jaran-ajaran Hallaj sangat 
berpengaruh terhadap tasawuf dan 
para sufi yang hadir berikutnya. 
Susahlah untuk memisahkan ajaran 
tasawuf sesudah Hallaj daripada 
faham wihdatul wujud 
(pantheisme). Hallaj pun disebutnya 
telah memuluskan jalan bagi 
kedatangan Ibnu „Arabi sang 
pengusung ajaran wihdatul wujud, 
Ibnu Faridh, Jalaluddin Rumi, Al-
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 Muhammad Hafiun, Jurnal Dakwah …, 
hal. 135-136. 
Jami, Suhrawardy, dan Ibnu 
Sab‟in.49 
 
Pengertian Tarekat  
Pengertian tarekat dalam 
perspektif H.A.R Gibb adalah 
sebagai berikut: “The organization 
of these orders constitutes one of the 
most interesting developments in 
the history of Islam. In recruitment 
and appeal they were essentially 
popular movements; and they were 
popular movements mainly because 
the Sufi missionaries, impatient of 
the rigid dogmatism of the orthodox 
scholars, eased the way to 
conversion (for the common view 
that the 'simplicity one of Islam 
exercises in itself a strong appeal 
oversimplifies the facts)”. 
Artinya: 
“Penyelenggaraan tarekat-
tarekat tadi merupakan salah satu 
perkembangan yang amat menarik 
perhatian dalam sejarah Islam. 
Tarekat adalah pergerakan populer 
dalam asasnya, dalam caranya 
menarik anggota, dan menarik 
perhatian. Tarekat tadi ialah 
pergerakan populer pertama-tama 
karena pergerakan Sufi jemu akan 
doktrin kaku, ahli kalam, dan 
memudahkan jalan bagi orang yang 
ingin masuk Islam (karena pendapat 
umum bahwa "kesederhanaan" 
Islam dengan sendirinya merupakan 
daya penarik yang agak dilebih-
lebihkan)”. 
Masyarakat Islam memiliki 
warisan kultural dari ulama 
sebelumnya yang dapat digunakan, 
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sebagai pegangan yaitu doktrin 
tasawuf, yang merupakan aspek 
kultural yang ikut membidani 
lahirnya gerakan tarekat pada masa 
itu. Dan yang tidak kalah 
pentingnya adalah kepedulian 
ulama sufi, mereka memberikan 
pengayoman masyarakat Islam yang 
sedang mengalami krisis moral yang 
sangat hebat (ibarat anak ayam 
kehilangan induk). Dengan 
dibukanya ajaran tasawuf kepada 
orang awam, secara praktis lebih 
berfungsi sebagai psikoterapi yang 
bersifat massal. Maka kemudian 
banyak orang awam yang 
memasuki majelis dzikir 
dan halaqah-nya para sufi, yang 
lama kelamaan berkembang 
menjadi suatu kelompok tersendiri 





tarekat melahirkan aliran-aliran/ 
macam-macam yang begitu banyak. 
Ada beberapa aliran atrekat yang 
dikemukakan oleh H.A.R. Gibb, 
yakni sebagai berikut: “But again, 
amongst the orders themselves, 
there were marked differences in 
their relations with the orthodox 
church One particularly significant 
line of cleavage was that between 
'urban' orders, founded and 
maintained by elements of the city 
populations which were in fairly 
close association with the Ulama 
and the madrasas, and 'rustic' 
orders, which spread chiefly in the 
villages, and being less open to their 
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Naqsyabandiyah…,  hal. 9. 
influence were liable to diverge 




“Ditegaskan lagi bahwa 
diantara tarekat ada perbedaan 
menyolok dalam hubungannya 
dengan kaum ortodoks. Salah satu 
garis pembelah yang istimewa ialah 
perbedaan antara tarekat-tarekat di 
kota-kota yang didirikan dan 
dipelihara oleh unsur-unsur 
penduduk kota yang rapat 
hubungannya dengan alim ulama 
dan madrasah-madrasah dan 
tarekat-tarekat pedesaan, yang 
terutama tersebar di desa-desa yang 
karena kurang terbuka bagi 
pengaruh para ulama lebih mudah 
menyeleweng dari kepercayaan ahli 
ortodoks yang keras itu”. 
Dari keterangan tersebut di 
atas, H.A.R. Gibb membagi tarekat 
secara garis besar kedalam dua 
macam, yaitu Tarekat Kota dan 
Tarekat Desa:  
Tarekat Kota, yakni tarekat yang 
didirikan dan dipelihara oleh unsur-
unsur penduduk kota yang erat 
hubungannya dengan aliran kalam 
ortodoks dan madrasah-madrasah. 
Diantara contoh yang terutama dari 
Tarekat Kota yakni: 
a. Tarekat Qadariyah 
“The most typical urban 
order is that of the Qadinyay 
named after Abd al-Qadir al-
Jilani or Gilani (1077-1166). 
Originally a philologist and 
Hanbali jurist, his popularity as 
a teacher at Baghdad led to the 
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building of a ribdt for him by 
public subscription outside the 
gates of the city. His writings are 
generally orthodox in content, 
with a tendency to mystical 
interpretation of the Koran, but 
the enthusiasm of his later 
followers credited him with all 
manner of miracles and claims to 
pre-eminence in the mystical 
hierarchy”.52 
Artinya: 
“Contoh yang terutama dari 
tarekat "kota" ialah Qadariyah, 
yang dinamakan menurut Abd 
al-Qadir al-Jilani (1077-1166). 
Beliau asal mulanya seorang ahli 
bahasa dan ahli hukum 
Hambali. Karena beliau amat 
digemari sebagai guru di 
Baghdad, khalayak ramai 
mendirikan sebuah ribat untuk 
beliau di luar pintu kota. 
Tulisannya pada umumnya 
aliran kuno, dengan 
kecenderungan mentafsirkan 
Quran secara mistik. Semangat 
pemujaan penganutnya 
kemudian memberikan kepada 
beliau semua macam mukjizat 
dan tuntutan bagi tempat yang 
terutama dalam martabat 
mistik”. 
 
“The Qadiri order is on the 
whole amongst the most tolerant 
and progressive orders, not far 
removed from orthodoxy, 
distinguished by philanthropy, 
piety, and humility, and averse 
to fanaticism, whether religious 
or political. It seems unlikely 
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Historical Survey…, hal.  155. 
that the founder instituted any 
rigid system of devotional 
exercises, and these in fact differ 
in the various congregations. A 
typical dhikr is the following, to 
be recited after the daily prayers 
: I ask pardon of the mighty God; 
Glorified be God ; May God 
bless our Master Mohammed 
and his household and 
Companions; There is no God 
but Allah/ each phrase repeated 
a hundred times”.53 
 
Artinya: Secara umum Tarekat 
Qadariyah merupakan tarekat 
paling banyak ragam dan 
progresif, yang tidak jauh 
pendiriannya dari paham aliran 
kalam ortodoks. Tarekat ini 
unggul dalam kedermawanan, 
kesalehan, dan kerendahan hati, 
segan pada kefanatikan dalam 
bidang agama maupun dalam 
bidang politik. Tidak besar 
kemungkinan bahwa 
pembangunnya menetapkan 
suatu sistem keras tentang 
latihan kebaktian. Sebenarnya 
latihan-latihan itu berbeda 
dalam masing-masing cabang. 
Suatu dhikr yang khas ialah 
seperti berikut, yang harus 
dibacakan setelah tiap-tiap salat 
"Kumohon ampun dari Allah 
Yang Mahakuasa; sekalian 
pujian bagi Allah; semoga Allah 
memberkati Sayidina 
Muhammad, keluarga, dan 
sahabatnya; tidak ada Tuhan 
melainkan Allah". Masing-
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masing kalimat diulangi hingga 
seratus kali. 
 
b. Tarekat Syadziliyah 
“Al-Syahdzili eventually 
settled in Alexandria, where a circle 
of pupils gathered round him. He 
had no monastery and no set forms 
of ritual, and he discouraged his 
adherents from giving up their 
trades and professions for the 
contemplative life. But little more 
than a generation later, his disciples 
adopted the normal organization of 
a tariqa, which spread over North 
Africa and into Arabia. The town of 
Mokha in particular adopted al-
Shadhili as its patron saint and 





menetap di Iskandariah, ia 
dikerumuni oleh sekalangan 
murid. Ia tidak memiliki ribat 
dan tidak mempunyai bentuk 
tertentu bagi upacaranya. Ia 
melarang penganutnya 
meninggalkan pekerjaan dan 
jabatannya untuk hidup tafakur. 
Sedikit lebih lama dari suatu 
keturunan murid-muridnya 
mendirikan tarekat sebagaimana 
biasa dilakukan, yang meluas di 
Afrika Utara hingga masuk ke 
Arabia. Kota Mocha khusus 
menunjuk al-Sjadhili sebagai 
wali pelindung dan 
menghormatinya sebagai orang 
pertama yang minum kopi”. 
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“The Syadzhilyah order 
is in general more extravagant in 
ritual and more ecstatic than the 
Qadiriya, but is remarkable 
especially for the large number 
of sub-orders to which it gave 
rise, both directly and in 
conjunction with the Qadiriya. 
Among the best known are the 
Isawtya, with its famous 
swordslashing ritual, and at the 
other extreme the orthodox and 
austere Derqawd of Morocco 




dalam upacaranya, dan lebih 
menggairahkan daripada tarekat 
Qadariyah, tetapi menarik 
perhatian khusus karena banyak 
cabang-cabang yang didirikan 
langsung dan bergandengan 
dengan tarekat Qadariyah. 
Diantaranya yang terkenal 
adalah tarekat Iswiyah dengan 
upacaranya yang termasyhur 
memarang dengan pedang dan 
tarekat Derqawa yang ortodoks 




c. Tarekat Mevleviya 
(Maulawiyah) 
 
“Turks was the Mevlevlya, 
founded by the famous Persian 
mystical poet Jalal ad-Dm al-
Rumi (at Konia 1273), whose 
dhikr was remarkable for the 
pirouetting exercise of the 
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adepts ('dancing dervishes'). 
Since the secularization of the 
Turkish Republic, the Mevlevis 
are reduced to a few tekkes in 
Aleppo and other towns of the 
Middle East”.56 
 
Artinya: “Tarekat kota yang 
utama antara orang Turki 
Dinasti Osman adalah tarekat 
Mevleviya (Maulawiyah), yang 
didirikan oleh penyair mistik 
Persia yang tersohor Jalal ad-Din 
ar-Rumi (m. di Konia, 1273). 
Dikirnya adalah luar biasa 
karena latihan tarian murid-
murid ("darwisy menari") 
Setelah Republik Turki menjadi 
pemerintah duniawi, maka 
tarekat Mevleviya mundur; 
sekarang hanya terdapat 
beberapa tekke (takiyah) saja di 
Halap, dan kota-kota lain di 
Timur Tengah”. 
 
d. Tarekat Cisytiah 
“It is, however, in India that 
popular Islam presents the most 
bewildering diversity of orders, 
rituals, and beliefs. In addition to 
the adherents of the great 
universal orders (Qadiris, 
Naqshbandis, &c.) and an 
important order of the same type 
which is peculiar to India, the 
Chishti order (founded by Mu'm 
al-Dm Chishti of Sistan, at Ajmir 
in 1236), each with several sub-
divisions, a very large 
proportion of Indian Muslims 
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Historical Survey…, hal.  160. 
are connected with the so called 
irregular orders”.57 
 
Artinya: “Indialah tempat agama 
Islam populer menunjukkan 
beraneka warna tarekat, 
upacara, dan kepercayaan yang 
amat membingungkan. Selain 
penganut tarekat-tarekat umum 
dan besar (Qadariyah, 
Naqsyibandiyah, dan lain 
sebagainya) dan suatu tarekat 
penting yang tipenya sama dan 
khas buat India tarekat Cisyti 
(didirikan oleh Mu'in al-Din 
Tjisjti dari Sistan, m. di Ajmir 
dalam tahun 1236), masing-
masing beberapa cabangnya, 
sejumlah besar muslimin India 
menggabungkan diri dengan 
tarekat yang tidak teratur”. 
 
Tarekat ini didirikan oleh Mu'in 
al-Din Tjisjti dari Sistan di Ajmir 
dalam tahun 1236.  Didalam 
beberapa hal, hubungannya 
dengan Islam hanya namanya 
saja. Adat kebiasaan dan 
kepercayaan Hindu dan Hindu 
purba (yang juga sedikit banyak 
mempengaruhi beberapa tarekat 
yang besar) banyak sedikit 
menguasai tarekat-tarekat 
tersebut. Latihan-latihan 
anggotanya telah menyebabkan 
lebih dari barang lain istilah 
darwisy bermakna buruk.58 
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Tarekat Desa, yakni tarekat 
yang tersebar di desa-desa yang 
mudah menyeleweng dari 
kepercayaan aliran kalam ortodoks 
karena kurang terbuka terhadap 
para ulama kalam ortodoks.59 
Diantara contoh dari tarekat 
ini, yakni: 
a. Tarekat Rifaiyah  
 “The looseness of the Qadiriya 
favoured the development of 
numerous sub-orders, some of 
which have grown into 
independent organizations. One of 
the most important of these in 
Western Asia, the Rifd'lya, was 
founded by al-Jilani's nephew 
Ahmad al-Rifa'i (1182), also in 
Iraq, This order was distinguished 
by a more fanatical outlook and 
more extreme practices of 
selfmortification, as well as 
extravagant thaumaturgical 
exercises, such as glass-eating, fire-
walking, and playing with 
serpents, which have been imputed 
to the influence of primitive 
Shamanism during the Mongol 









diantara ranting-ranting tadi 
tumbuh menjadi organisasi 
yang merdeka. Paling penting 
di Asia Barat ialah tarekat 
                                                          
59
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Rifaiyah yang didirikan oleh 
anak saudara al-Jilani bernama 
Ahmad al-Rifa'i (1182 M.), juga 
di Irak. Tarekat ini terkenal 
dengan pandangannya yang 
lebih fanatik dan latihan-latihan 
mematikan hawa nafsu yang 
berlebih-lebihan dan latihan-
latihan kemukjizatan yang luar 
biasa, misalnya makan gelas, 
berjalan di atas api, bermain 
dengan ular, yang telah 
dihubungkan dengan pengaruh 
pemujaan Syaman yang 
bersahaja selama pendudukan 
bangsa Mongul di Irak dalam 
abad ketiga belas”. 
Tarekat ini didirikan 
oleh anak saudara al-Jilani 
bernama Ahmad al-Rifa'i (1182 
M) yang berkembang di Asia 
Barat dan Iraq. Tarekat ini 
terkenal dengan pandangannya 
yang lebih fanatik dan latihan-
latihan mematikan hawa nafsu 
yang berlebih-lebihan dan 
latihan-latihan kemukjizatan 
yang luar biasa, misalnya 
makan gelas, berjalan di atas 
api, bermain dengan ular, yang 
telah dihubungkan dengan 
pengaruh pemujaan Syaman 
yang bersahaja selama 
pendudukan bangsa Mongul di 
Irak dalam abad ketiga belas.61 
 
b. Tarekat Bedawiyah atau 
Ahmadiyah 
”During St. Louis's 
invasion of Egypt in the Seventh 
Crusade a Rifa'i disciple, the 
Egyptian Ahmad al-Bedawi (1276), 
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played a notable part in stirring up 
the population to resist the 
invaders. The order which he 
founded, called after him the 
Bedawlya or Ahmadlya is the most 
popular rustic order in Egypt, and 
became notorious for the orgies, 
inherited from early Egyptian 
practices, which until recent times 
accompanied the fairs around his 
tomb at Tanta, in the Delta. The 
other two popular orders in Lower 
Egypt, the Bayyumi and Dasuqi 




“Pada waktu St. Louis 
menyerbu Mesir dalam 
peperangan Salib yang ketujuh 
seorang murid Rifa'i bangsa 
Mesir, Ahmad al-Bedawi (1276 
M) telah memainkan peranan 
penting yaitu 
menggerakkanpenduduk 
melawan para penyerbu. 
Tarekat yang didirikannya 
dinamakan Bedawiyah atau 
Ahmadiyah merupakan tarekat 
pedesaan yang paling populer 
di Mesir. Nama tarekat itu 
terkenal buruk karena 
melampaui batas sebagai 
warisan kebiasaan Mesir 
purbakala sampai waktu ini 
menyertai pasar malam di 
sekitar makam al-Bedawi di 
Tantah, dalam daerah Delta. 
Dua tarekat lain yang populer 
di Mesir Bawah ialah tarekat 
Bayyumi dan Dasuqi, kedua-
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c. Tarekat Yeseviyah 
“The oldest Turkish mystical 
order, the rustic order of the Teseviya, 
for example, owed to Turkish custom 
the unique feature that women took 
part in the dhikr unveiled. Amongst 
the Ottoman Turks in Anatolia and 
Europe the most characteristic order 
was another 'rustic' order, that of the 
Bektashis. This, which was said to be 
an offshoot of the Yesevis and was 
fully established at the end of the 
fifteenth century, was a peculiar 
syncretism apparently connected on 
the one side with esoteric Shi'ism and 
on the other with a good deal of 
popular Christianity and Gnosticism. 
The Bektashis went much farther than 
other orders in regarding the outer 
ceremonies of Islam as unimportant 
and negligible ; and in their rituals 
there were &ome remarkable analogies 
to those of Christianity. For example, 
in place of a regular liturgical dhikr, 
they had a sort of communion with the 
sharing of wine, bread, and cheese, and 
they also observed the practice of 
confession to their superiors (babas). 
The Bektashi order acquired enormous 
prestige through its association with 
the Ottoman janissaries 3 but since 
their suppression in 1826 it has been 
gradually declining and now survives 
only in Albania”.63 
Artinya:  
“Tarekat Turki yang paling 
tua, tarekat pedesaan Yeseviyah 
misalnyakarena adat istiadat Turki 
telah memiliki sifat yang luar biasa 
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yakni para wanita diperkenankan 
mengambil bagian dalam dikir 
tanpa kudung.Diantara orang 
Turki Dinasti Osman di Anatolia 
dan Eropa tarekat yang paling 
khas baginya ialah tarekat 
pedesaan lain, tarekat Bektasyi. 
Tarekat itulah yang dikatakan 
cabang dari tarekat Yeseviyah 
telah didirikan pada akhir abad 
kelima belas, yang bersifat 
sinkretis luar biasa. Pada satu 
sudut berhubungan dengan Syi'ah 
kebatinan, dan pada lain sudut 
bertalian dengan kebanyakan dari 
kekristenan populer dan ilmu 
kebatinan. Para Bektasyi lebih-
lebih dari tarekat lain menganggap 
upacara lahir Islam sebagai barang 
yang tidak penting yang boleh 
diabaikan. Dalam upacaranya 
banyaklah kesejalanan yang terang 
dengan upacara kekristenan. 
Misalnya, sebagai ganti doa umum 
dikir, mereka mengadakan 
semacam jamaah dengan saling 
membagi anggur, roti, dan keju; 
mereka juga menunaikan 
kebiasaan pengikraran dosa 
terhadap baba mereka. Tarekat 
Bektasyi tadi memperoleh gengsi 
yang besar karena bertalian 
dengan prajurit Turki (Yanizar). 
Setelah para Yanizar ditundukkan 
dalam tahun 1826, tarekat tersebut 
lambat laun merosot dan sekarang 
hanya terdapat di Albania”. 
Tarekat ini merupakan 
Tarekat Desa Turki yang paling 
tua. Tarekat ini mempertahankan 
adat istiadat Turki telah memiliki 
sifat yang luar biasa yakni para 
wanita diperkenankan mengambil 
bagian dalam dikir tanpa 
kerudung. Salah satu cabang 
tarekat ini yakni Tarekat Bektasyi 
yang didirikan pada akhir abad 
kelima belas, yang bersifat 
sinkretis luar biasa. Pada satu 
sudut berhubungan dengan Syi'ah 
kebatinan, dan pada lain sudut 
bertalian dengan kebanyakan dari 
kekristenan populer dan ilmu 
kebatinan. Para Bektasyi lebih-
lebih dari tarekat lain menganggap 
upacara lahir Islam sebagai barang 
yang tidak penting yang boleh 
diabaikan. Dalam upacaranya 
banyaklah kesejalanan yang terang 
dengan upacara kekristenan. 
Misalnya, sebagai ganti doa umum 
dikir, mereka mengadakan 
semacam jamaah dengan saling 
membagi anggur, roti, dan keju; 
mereka juga menunaikan 
kebiasaan pengikraran dosa 
terhadap baba mereka.64 
H.A.R. Gibbmenyatakan 
bahwasannyan Tarekat itu 
beraneka warna dalam tahap 
organisasinya. Ada tarekat yang 
dibentuk dalam susunan martabat 
yang naik dengan ratusan ribu 
pengikut dan penyokong, ada 
tarekat yang tetap dalam susunan 
yang lebih bebas dari pada sufi-
sufi yang bersahaja. Perbedaan 
utama terletak dalam upacara 
mereka dan dzikir serta ciri 
pendirian keagamaan mereka 
apakah mereka kurang atau lebih 
mentaati ibadat kaum ortodoks 
bersifat sabar atau senang 
berperang, dan lain sebagainya.65 
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Pada perkembangannya, 
kata tarekat mengalami pergeseran 
makna. Jika pada awalnya tarekat 
berarti jalan yang ditempuh oleh 
seorang sufi dalam mendekatkan 
diri kepada Allah maka pada 
tahap selanjutnya istilah tarekat 
digunakan untuk menunjuk pada 
suatu metode psikologi yang 
dilakukan oleh guru tasawuf 
(mursyid) kepada muridnya untuk 
mengenal Tuhan secara 
mendalam. Dari sinilah terbentuk 
suatu tarekat, dalam pengertian 
“jalan menuju tuhan di bawah 
bimbingan seorang guru”. Setelah 
suatu tarekat memiliki anggota 
yang cukup banyak maka tarekat 
tersebut kemudian dilembagakan 
dan menjadi sebuah organisasi 
tarekat. Pada tahap ini, tarekat 
dimaknai sebagai “organisasi 
sejumlah orang yang berusaha 
mengikuti kehidupan tasawuf”. 
Dengan demikian, di dunia islam 
dikenal beberapa tarekat besar, 
seperti Tarekat Qadiriyah, 
Naqsabandiyah, Syathariyah, 
Sammaniyah, Khalwatiyah, 
Tijaniyah, Idrisiyah, dan 
Rifaiyah.66 
Dilihat dari ajaran ortodoks 
Islam, ada tarekat yang dipandang 
sah (mu‟tabarah) dan ada pula 
tarekat yang dianggap tidak sah 
(ghair mu‟tabarah). Penjelasan dari 
keduanya yaitu: “Suatu tarekat 
dianggap sah (mu‟tabarah) jika 
memiliki mata rantai (silsilah) 
yang mutawatir sehingga amalan 
dalam tarekat tersebut dapat 
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dipertanggungjawabkan secara 
syari‟at. Sebaliknya, jika suatu 
tarekat tidak memiliki mata rantai 
(silsilah) yang mutawatir sehingga 
ajaran tarekat tersebut tidak dapat 
dipertanggungjawabkan secara 
syari‟at maka ia dianggap tidak 
memiliki dasar keabsahan dan 
oleh karenanya disebut tarekat 
yang tidak sah (ghair al-
mu‟tabarah).”67 
Keanggotaan dalam tarekat 
biasanya dua jenis, yaitu: Pertama,  
suatu martabat yang lebih tinggi 
terdiri dari murid-murid yang 
ditugaskan bermacam-macam 
pekerjaan ibadat dalam ribat dan 
mengumpulkan penghasilan. 
Kedua, suatu badan besar terdiri 
dari "anggota awam" yang 
tergabung pada tarekat dan yang 
menjalankan pekerjaan 
keduniawian dalam desa atau 
kota, yang hanya berkumpul pada 
kesempatan-kesempatan tertentu 
untuk berpikir.68 
Dalam hal ini penulis 
belum menemukam refrensi 
tentang masalah yang menyatakan 
bahwa dalam keanggotaan dalam 
tarekat biasanya dua jenis, seperti 
tersebut diatas, akan tetapi dalam 
pengalaman pribadi penulis yang 
pernah mengikuti Tareqat 
Naqsabandiyah di Betungan, Kota 
Bengkulu, ketika melakukan suatu 
ritual ibadah semua murid-murid 
memberikan sumbangan sukarela 
kepada mursyidnya. 
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Dan perlu diketahui pula 
bahwasannya terdapat beberapa 
tugas seorang murid yang 
merupakan salah satu unsure yang 
ada dalam tarpekat yakni:selalu 
membersihkan hatinya dari 
berbagai kotoran agar baik dalam 
menerima ilmu dan penjagaannya 
serta buah dari ilmu tersebut, 
memutus hubungan yang 
menyibukkan dari kesempurnaan 
dalam mendapatkan ilmu, dan 
ridho dengan sedikit dari makanan 
serta bersabar dari kesempitan 
hidup. hendaklah ia tawadhu‟ 
terhadap ilmu dan guru, dengan 
ketawadhu‟an ia akan 
mendapatkan ilmu, mereka 
berkata dan janganlah mengambil 
ilmu kecuali dari orang yang telah 
sempurna keilmuannya, dan 
nampak kebaikan dinnya, dan 
telah sempurna pengetahuannya, 
dan telah terkenal penjagaan dan 
kepemimpinannya, hendaknya 
melihat gurunya dengan rasa 
hormat, dan berkeyakinan atas 
kesempurnaan dan kepandiannya 
dalam berbidang, memilih ridho 
guru walaupun menyelisihi 




Kritik Penulis terhadap Pemikiran 
Sufisme H.A.R. Gibb 
H.A.R Gibb, selalu terpancing 
untuk lebih banyak mempelajari realitas 
kehidupan beragama semacam itu dalam 
eksotisme masyarakat Timur, daripada 
mempelajari masyarakat itu sendiri. 
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1989), hal.84.  
Karena itulah, Said menyebut H.A.R Gibb 
sebagai sosok orientalis yang sangat 
“religius”.70 Namun demikian, pemikiran 
H.A.R Gibb tentang itu semua tidak lahir 
dari ruang hampa. Pemikiran H.A.R Gibb 
lebih merupakan reaksi dari intensitas 
berbagai persinggungannya dengan 
banyak tokoh sepanjang sejarah. Salah 
satu tokoh yang paling awal 
memengaruhi alam pimikiran H.A.R Gibb 
adalah Duncan MacDonald.71 
Adapun hal-ihwal yang 
menyangkut latar-belakang 
pemikirannyapasca dua Perang Dunia, 
penguasaan Barat atas Timur belum 
selesai. Di saat yang sama, ketegangan 
antara Barat dan Timur memang semakin 
meningkat. Namun Barat pantang 
menyerah. Barat tetap berhasrat 
menguasai Timur. Untuk itu, strategi 
yang digunakan kali ini perlu dirubah 
dengan melalui pendekatan kebudayaan, 
tepatnya dengan mengkaji literatur-
literatur Timur.  
Barat, menurut H.A.R Gibb, perlu 
memperhatikan kondisi kultural Timur 
secara keseluruhan, beberapa di antaranya 
karena Timur kala itu telah menjadi 
sejenis tantangan bagi Barat, dan karena 
Barat tengah dihantam krisis kebudayaan 
paling mengerikan yang sebagian 
disebabkan oleh semakin berkurangnya 
kekuasaan Barat atas kawasan-kawasan 
dunia pada umumnya, dan oleh ancaman-
ancaman seperti Barbarisme, kepentingan-
kepentingan teknis yang sempit, 
kegersangan moral, nasionalisme yang 
keras, dan sebagainya.72 
                                                          
70
Edward W. Said, Orientalisme: 
Menggugat Hegemoni Barat ... hal. 409. 
71
Edward W. Said, Orientalisme: 
Menggugat Hegemoni Barat ... hal. 429. 
72
Edward W. Said, Orientalisme: 
Menggugat Hegemoni Barat ... hal. 397-399. 
Jurnal Manthiq: Vol VI  Edisi I  2021 
 
151 | J u r n a l  M a n t h i q  
 
H.A.R Gibb sendiri merupakan 
orientalis terbaik selama periode dua 
Perang Dunia, mengkaji keseluruhan 
budaya Timur secara anti positivistik, 
intuitif, dan simpatik. Dengan cara itu, 
H.A.R Gibb berhasil menyajikan Timur 
dengan lebih kritis. Namun, apa yang 
dilakukan H.A.R Gibb sebetulnya tidak 
benar-benar tulus. Said Edward menaruh 
kecurigaan besar semua ituada 
hubungannya dengan upaya 
menundukkan Timur terhadap Barat. 
Harus dipahami betapa oleh para 
orientalis, termasuk H.A.R Gibb, Timur 
tetap dipandang harus diletakkan sebagai 
entitas yang rendah; dan sebaliknya, di 
saat yang sama citra Barat perlu terus 
ditingkatkan. Sebagai implikasinya 
muncul gagasan-gagasan semisal 
ketidakmampuan Timur untuk berdagang 
dan untuk mengatur ekonomi secara 
rasional, hingga gagasan-gagasan tentang 
Islam, dalam hubungannya dengan 
Kristen dan Yahudi, yang harus terus 
dipandang oleh para orientalis sebagai 
suatu tipe dari sebuah kebudayaan Timur 
yang sangat mencemaskan dan 
mengancam eksistensi Barat-Kristen serta 
agama-agama lain. Maka Islam harus 
diperlakukan tak lebih sebagai suatu 
agama yang tidak boleh tidak harus 
disajikan dengan citra yang begitu 
menakutkan. Semua dilakukan semata-
mata agar ancaman-ancaman Timur 
terhadap Barat yang sudah mulai terasa 
pasca Perang Dunia II dapat segera diatasi 
secara sistematis.73 
H.A.R Gibb mengatakan, Islam 
sebenarnya bukanlah agama yang 
memiliki pandangan-pandangan terlalu 
asketik. Pandangan Islam lebih duniawi. 
Misalnya, Islam mengutuk pembujangan 
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dan sistem kependetaan. Kalau pun 
memang kemudian ditemukan proses 
asketisme itu di dalam Islam, bisa 
dipastikan merupakan bias dari proses 
pergumulannya dengan dunia luar.74Apa 
yang dikatakan H.A.R Gibb tidak bisa 
disalahkan begitu saja, pun demikian 
tidak juga sepenuhnya bisa dibenarkan. 
Bahwa Islam “tidak sepenuhnya” 
memiliki pandangan yang “terlalu” 
asketis, itu benar. Islam merupakan 
agama yang lengkap dan utuh, yang 
memberikan tempat kepada jenis 
penghayatan keagamaan eksoterik 
(lahiriah) dan esoterik (batiniah) 
sekaligus. Memberikan tekanan kepada 
salah satu dari dua aspek tersebut justru 
akan menghasilkan kepincangan dan 
menyalahi prinsip keseimbangan dalam 
Islam.75Tetapi, apabila dikatakan bahwa 
mistisisme hanyalah efek persentuhan 
peradaban Islam dengan dunia luar, ini 
tidak benar. Tanpa pengaruh dari luar 
pun, sebetulnya kemunculan mistisisme 
di dalam Islam memiliki kemungkinan 
yang cukup kuat. Ada banyak sekali ayat 
dan hadits yang mendukung faham dan 
praktek mistisisme. Misalnya di dalam al-
Qur‟an dikatakan:  
“Dan sesungguhnya kami telah menciptakan 
manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan 
hatinya, dan kami lebih dekat padanya 
daripada urat lehernya.”76 
 
Di dalam hadits riwayat Bukhari 
dari Abu Hurairah juga telah ditegaskan:  
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“Allah menyatakan, „Siapa pun yang 
menentang kekasihku, aku pasti 
memeranginya. Aku menyayangi hamba yang 
setelah memenuhi kewajibannya ia 
mendekatkan diri kepadaku dengan amal 
ibadah sunnah yang paling kusenangi. Dan 
ketika aku sudah menyayanginya, akulah yang 
menjadi telinga dan matanya, tangan dan 
kakinya; dan jika memohon, pasti aku 
kabulkan; dan jika meminta perlindungan, 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan tentang sufisme dalam 
perspektif H.A.R. Gibb, penulis akhirnya 
sampai pada kesimpulan; 
1. Istilah sufi dalam perspektif H.A.R. Gibb, 
pada umumnya bertalian dengan 
pemakaian pakaian dari bulu domba (suf) 
yang belum dicat, yang merupakan suatu 
tanda penebusan dosa perseorangan 
dalam pertapaan Kristen. Pakaian dari 
bulu domba ini telah menjadi lencana 
biasa bagi para sufi (sebutan bagi semua 
ahli mistik dalam Islam). Sehingga 
pendapat yang mengatakan bahwa kata 
sufi dinukilkan dari kata Yunani “sophos” 
atau “sophia” itu sangat khayali 
2. Mengenai sumber sufisme, H.A.R. Gibb 
mengomentari pendapat salah satu tokoh 
Orientalis terkemuka yakni Massignon 
yang mengatakan bahwa pergerakan 
mistik ialah warisan langsung dari Islam 
yang diambil dari Quran dan perbuatan 
Nabi Muhammad saw. Karena perlu 
diingat dasar-dasar pertapaan dalam 
Quran sesuai dengan pertapaan 
kekristenan di Timur. Selain dari Kristen, 
sufisme juga bersumber dari ajaran-ajaran 
agama lain, diantaranya; aneka warna 
sumber dongeng Arab kuno, hikayat-
hikayat Kristen, Majusi, dan Budha, 
bahan-bahan dari Injil dan Haggadah 
Yahudi, dan semua pelajaran lama dari 
Siria dan Babilonia.  
3. Tarekat dalam perspektif H.A.R. Gibb 
merupakan pergerakan populer pertama-
tama karena pergerakan Sufi jemu akan 
doktrin kaku dari ahli kalam, dan 
memudahkan jalan bagi orang yang ingin 
masuk Islam (karena pendapat umum 
bahwa "kesederhanaan" Islam dengan 
sendirinya merupakan daya tarik untuk 
menyebarluaskan agama Islam)”. 
4. Macam-macam tarekat dalam perspektif 
H.A.R. Gibb sangat banyak. Secara garis 
besar H.A.R Gibb membaginya ke dalam 
dua bagian, yakni tarekat desa dan tarekat 
kota. Salah satu garis pembelah yang 
istimewa ialah perbedaan antara tarekat-
tarekat di kota-kota yang didirikan dan 
dipelihara oleh unsur-unsur penduduk 
kota yang rapat hubungannya dengan 
alim ulama dan madrasah-madrasah dan 
tarekat-tarekat pedesaan, yang terutama 
tersebar di desa-desa yang karena kurang 
terbuka bagi pengaruh para ulama lebih 
mudah menyeleweng dari kepercayaan 
ahli ortodoks yang keras itu. Tarekat kota 
diantaranya adalah: Qodariyah, 
Syadziliyah, Maulawiyah, 
Cisytiah.Sedangkan tarekat desa 
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